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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan serta keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

yang berikutnya, dengan melalui pengajaran ,pelatihan serta penelitian. 

Pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan orang lain, tetapi juga mungkin 

secara otodidak. 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif bisa mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian  ,kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan pada dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Namun, untuk menciptakan sebuah proses pendidikan yang efisien, tidak hanya  

sekedar keaktifan dari seorang pendidik saja yang diperlukan, akan tetapi 

pendidik juga dituntut untuk mendukung tercapainya proses pendidikan dengan 

berperan aktif menciptakan kegiatan proses belajar yang baik dengan 

semaksimal mungkin sesuai kemampuan. 

Selain pendidik dan peserta didik yang menjadi unsur dalam pelaksanaan 

pendidikan, belajar juga merupakan salah satu upaya dan unsur yang sangat 

hakiki dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

proses belajar yang dialami oleh siswa baik ketika disekolah maupun di luar 

sekolah.2 

Selain itu, Belajar yang didukung dengan motivasi atau dukungan  akan 

 
1 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 2 
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 63 
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memberi hasil yang lebih baik terhadap perubahan yang telah dilakukan 

seseorang3. Kondisi ini disebabkan karena belajar adalah perilaku 

mengembangkan diri dengan melalui proses penyesuaian tingkah laku.4 

Dalam prespektif Islam, istilah belajar diambil dari kata iqra‟ yang 

mempunyai arti perintah untuk membaca. Dengan membaca, seseorang akan  

dapat memperoleh banyak pengetahuan. Sehingga belajar dalam islam begitu 

sangat diprioritaskan. Hal ini terbukti dengan turunnya wahyu pertama kepada 

Nabi Muhammad Saw, yakni surah Al-Alaq ayat 1-5.5 

نۡسَانَ مِنۡ عَلقَ  ۱)َ اسۡمِ رَب كَِ الَّذِىۡ خَلَقَ اِقۡرَاۡ بِ  (  ۳( اِقۡرَاۡ وَرَبُّكَ الۡۡكَۡرَم ُۙ  ) ۲) ۚ (  خَلقََ الِۡۡ  

نۡسَانَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ ؕ )۵( ۚ   الَّذِىۡ عَلَّمَ باِلۡقلَمَُِۙ )٤( عَلَّمَ الِۡۡ

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 

 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa membaca ( belajar) hukumya ialah 

wajib. Dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya fi’il amar ( kalimat perintah) yang 

diulang 2 kali , ialah kalimat “  ۡاقِۡرَا “ yang telah menunjukkan bahwa perintah ini 

benar-benar sungguh dan bukan main-main. Karena ilmu merupakan kebutuhan 

yang penting bagi setiap manusia. 

pengetahuan yang terdapat dalam Alquran juga dikatakan begitu luas serta 

mendalam. Alquran berisi tentang ilmu dunia dan akhirat, serta kisah manusia 

terdahulu dan yang akan datang. Selain itu juga berisi tentang berbagai imacam 

hakikat iilmiah, ialam isemesta , iiilmu kedokterani, iserta perundangi-iundangan.6 

Sehingga isampai isaat ini ipun ikajian tentang iAli-Qur’an imasih itetap iberlanjut. 

Hal iini imenunjukkan betapa ihebatnya iAli-Qur’ani, ibaik ibagi orang iyang 

 
3 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hal.   232 
4 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  hal. 33 
5 Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sygma Publishing, 2010), hal. 597 
6 iAbdud Daim iAl-iKahili, Hafal iAli-Quran iTanpa iNyantri i (Sukoharjoi: iPustaka Arafahi, 

i2011i),hali. i20 
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iberiman ikepadanya imaupun orang iyang tidak iberiman kepadanyai. i 

Di idalam iAli-Qur’an ijuga iterdapat ibanyak ilmu iyang ibegitu bermanfaat 

bagi ikehidupan imenusia baik idi idunia imaupun idi akhirati. Contoh ikecilnya 

dalam ihal idi duniai, iAli-iQur’an memberi ibanyak pengetahuan (iperaturani) 

tentang iberbagai imasalah muamalati, idimana hal ini tidak ipernah iterlepas idari 

kehidupan keseharian imanusiai. iSedangkan dalam ihal idi iakhirat, iAli-iQur’an 

memberikan ipengetahuan tentang beberapa iteknik imendapatkan isuatu 

kenikmatan isurga iAllah ikelak, iyakni dengan iilmu syariati, iyang idimana ilmu 

ini imenjelaskan itentang itata cara mendekatkan idiri ikepada Allah iSWT melalui 

ibadah. iDalam ihal ini isudah jelas membuktikan ibahwa ikitab isuci Ali-iQur’an 

adalah kitab iyang sempurna idengan sejuta ikeistimewaan. 

Dalam ihal ipenggunaannya, iAli-Qur’an ibukanlah ikitab ibiasa seperti pada 

umumnya. iAli-Qur’an iadalah isebuah ikitab yang isangat iteratur itata cara 

membacanyai, imana yang iharus idipendekkani, idipanjangkan, dipertebali, dan 

diperhalus idalam pengucapannya, dan menjelaskan tentang dimana tempat 

yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, menjelaskan tentang 

harusnya imemulai dan iberhentii, bahkan iperihal aturan lagu iserta iiramanyai, 

sampai ipada ietika imembacanya.7 

Akan tetapi iuntuk imempelajarinya tidaklah isuliti. iPada zaman isaat ini 

banyak sekali iilmu iyang imengkaji itentang Ali-iQur’an iyang itelah didukung 

dengan iteknologi iyang icanggih. iSehingga iAli-iQur’an bisa idipelajari ioleh 

siapapun dari berbagai kalangan. Sebagaimana disebutkan dalam surah Al-

Qamar ayat 22.8 

دَّكِر   ) كْرِ فهََلْ مِنْ م  ( ۲۲وَلقَدَْ يَسَّرْناَ الْق رْآنَ لِلذ ِ  

“Dan isesungguhnya itelah kami imudahkan Ali-iQur’an untuk 
ipelajaran imaka iadakah orang iyang imengambil pelajarani?” i 

 
i7 iSa’dullohi, 9 iCara iPraktis Menghafal iAli-iQur’an (iDepoki: iGEMA iINSANI, i2008i), hal i2 
8 Syaamil iAli-Qur’an iTerjemah iTafsir iPer iKata (iBandungi: Sygma iPublishingi, i2010), ihali. 529i 
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iAyat ini imenjelaskan ibahwa mempelajari iAli-iQur’an ialah isebuah ihal 

iyang mudahi. iTidak hanya imengambil ihikmahi-hikmah iyang itekandung 

ididalamnyai, Allah ijuga imemudahkan ibagi setiap iorang iuntuk imenghafalkan 

nyai. iAli-Qur’an iterdiri idari i114 surati, i6.i236 ayati, i77.439 ikatai, dan i323.015 

huruf iyang isama isekali bebeda idengan isimbol huruf iyang iterdapat ididalam 

bahasa indonesiai. iDalam ihal ini imembuktikan ibahwa imenghafal iAl-iQur’an 

bukanlah iperkara iyang isulit untuk idilakukan isesuai dengan pemikiran 

masyarakat pada umumnya. 

Menghafal Ali-iQur’an ialah isuatu iibadah yang isangat iterpuji dan 

merupakan iamal imulia. iMenghafal iAli-iQur’an sama idengan inimat ikenabiani, 

tapi idia itidak mendapatkan iwahyui. Di idalam ihadist nabi idisebutkan i “iBarang 

siapa iyang imembacanya (ihafali) iAl-iQur’ani, maka isungguh idirinya itelah 

menaiki iderajat ikenabiani, hanya isaja itidak idiwahyukan ikepadanya. i (iHR 

Hakim).9 iBahkan idiperbolehkan iseseorang memiliki irasa iiri iterhadap seorang 

penghafal iAli- iQur‟iani. iSeperti dalam isabda nabi iberikut iini: 

” iTidak boleh iseseorang berkeinginan i (iiri) ikecuali idalam idua perkarai, 
imenginginkan i (irii) iterhadap seseorang iyang idiajarkan ioleh iAllah kepadanya 
iAli-iQur’an kemudian idia imembacanya isepanjang imalam dan isiangi, sehingga 
itetangganya imendengar ibacaannyai. Kemudian idiai (tetanggai) iberkatai, i 
“andaikan iaku idiberi isebagaimana si ifulani, isehingga iaku dapat iberbuat 
isebagaimana isi ifulan iberbuatii‟.” ii (iHRii. Ali-iBukhori).10 

 
Menghafal iAli-Qur’an itidak imemandang istatus dan iusiai. iiTerlihat 

idengan banyaknya ipara ipenghafal iAl-iQur’an imulai dari iusia imuda ihingga 

usia ituai. iLebih mengakumkan ilahii, para iulama iterdahulu iyang selain ilmunya 

sangat luasi, iakan itetapi imereka juga imemiliki ikemampuan imenghafal Ali-

Qur’an 30 ijuz ihingga ikhatam. iBahkan itidak isedikit dari imereka iyang telah 

 
i9 Abdud iDaim iAli-Kahili, iHafal Ali-iQuran iTanpa Nyantri i (iSukoharjo: iPustaka iArafahi, 2011i),  

ihal. i24 
10 iAbdud Daim iAl-iKahili, Hafal iAli-Quran iTanpa iNyantri (iSukoharjoi: Pustaka iArafahi, 2011i),  

ihali. 24 
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menghafal iAli-iQur’an pada isaat imasih iusia mudai. iSeperti iimam Ghazalii, 

Imam iSyafi’ii, Imam iHanafi idan ilain sebagainyai. iDalam ihal ini idisebabkan 

karena imereka bisa imerasakan iserta ipercaya bahwa idengan imenghafal Ali-

Qur’an inanti itidak akan iada iwaktu iyang terbuang isiai-isia, iserta itidak akan 

ada irasa  cemas, bosan, kegelisahan, serta rasa takut yang ada pada dirinya.11 

Sehingga hidup menjadi lebih ringan dan tenang. 

Akan tetapi imengajarkan kepada isiswa iyang statusnya imerangkap 

sebagai iseorang ipengahafal Ali-iQur’an bukan iperkara iyang imudah untuk 

dilakukan i. iDisamping itu ijuga iharus melaksanakan iitugas serta imematuhi 

segala iaturan yang iada ididalam isekolah, imereka idiwajibkan iuntuk 

senantiasa imengikuti idan patuh iterhadap isegala ijenis kegiatan idi isekolah 

yang merupakan irumah ikedua bagi imerekai. iOleh sebab iitui, imau itidak mau 

mereka iharus ibenar-ibenar iberusaha ikeras dengan iserius imengarahkan 

segala kemampuan inya iuntuk islalu melaksanakan itugasi-itugasnya sebagai 

siswa idan isebagai seorang ihafidzi, iagar bisa imenjadi ipribadi yang 

berpendidikan idan ipribadi penghafal iAli-Qur’an iyang ibaik. 

SDI Bidayatu Hidayah 2  merupakan iilembaga ipendidikan yang imendidik 

para siswanya iuntuk imampu imenghafal ayati-iayat Ali-iQuri‟ian (ihafidzi) idan 

memahami ilmu iagama iIslam isecara mendalami. IMenghafal Al- iiQuri‟iian idi 

lembaga iiini isudah idiatur iiisedemikian irupa iisesuai dengan isistem  

pendidikan iidari ipusatnya iyakni iiPonpes iiBidayatul Hidayah iiMojogeneng iii. 

Sedangkan iidalam ihal iiilmu iagama iiIslami, terdapat iiprogram ikhusus 

mengkaji iiilmu iiIslami, iseperti iiaqidahi, iifikihi, akhlaki, iidan iilain isebagainya 

yang iisudah iitermasuk idalam imetode pembelajaran idi iiSDI iiBidayatul 

Hidayah ii2i. 

 
    11 iAbdud Daim iAl-iKahili, Hafal iAli-Quran iTanpa iNyantri (iSukoharjoi: Pustaka iArafahi, 2011i),  

ihali. 23 
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Siswa yang belajar di SDI Bidayatu Hidayah 2  kebanyakan adalah siswa 

yang tergolong dalam keluarga iumum. iDalam ikesehariannya imereka harus 

berusaha dengan ilebih ikeras iagar isukses dalam isekolah idan sukses dalam 

menghafali. iSehingga SDI iBidayatul iHidayah i2 Canggu menggunakan 

bermacam icara untuk imengatasi ikesulitan tersebuti, isalah satunya iadalah 

dengan imembuat istrategi ijitu dalam irangka imemudahkan siswa idalam 

menghafal iAli-Quri‟iani, khususnya ibagi isiswa yang imasih sangat minim 

pengetahuan nya tentang Alquran. 

Melihat konteks penelitian itersebut di iatasi, penulis itertarik iuntuk 

mengadakan penelitian idengan ijudul “iProgram iTahfidz di iSekolah Umum ( 

Studi Tentang Strategi PEMBELAJARAN Program Tahfidz di SDI Bidayatul 

Hidayah 2 Canggu Jetis Mojokerto)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjabaran ilatar belakang idi iatas, imaka fokus 

ipenelitianidalam penelitian iini idapat disebutkan isebagai iberikut: 

1. iBagaimana strategi imenghafal iAl-iQur’an ibagi siswa idi iSDI Bidayatul 

iHidayah 2 Canggu Jetis Mojokerto? 

2. iBagaimana strategi menjaga hafalan dalam imenghafal iAl-iQur’an ibagi 

siswa idi iSDI Bidayatul Hidayah 2 Canggu Jetis Mojokerto? 

3. iApa faktor ipendukung ipelaksanaan strategi imenghafal iAl-iQur’an ibagi 

isiswa di iSDI Bidayatul iHidayah i2 Canggu Jetis mojokerto? 

C. Tujuan iPenelitiani 

Adapun itujuan di iadakannya ipenelitian meliputii: 

1. Untuk imendeskripsikan istrategi imenghafal iAl-iQur’an ibagi isiswa SDI 

Bidayatul iHidayah i2 iCanggu Jetis Mojokerto. 

2. Untuk mendeskripsikan istrategi imenjaga ihafalan dalam imenghafal iAli-

Qur’an bagi isiswa idi iSDI Bidayatul iiHidayah 2 iCanggu Jetis Mojokerto. 
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3. Untuk mendeskripsikan ifaktor pendukung ipelaksanaan istrategi imenghafal 

Alquran ibagi isiswa SDI iBidayatul Hidayah i2 iCanggu Jetis Mojokerto. 

D. Manfaat iPenelitian 

Sesuai dengan itujuan ipenelitian yang itelah disebutkan idiatasi, penulis 

berharap ipenelitian iini ibisa bermanfaat ianatara ilain: 

1. Secara Teorisi 

iPenelitian ini idiharapkan imampu imenambah idan memperkaya 

khazanah ikeilmuan ikhususnya tentang istrategi imenghafal iAl-iQur’an bagi 

siswa. 

2. Secara Praktisi 

a. Bagi kalangan iakademisi iUniversitas iIslam iMajapahit  

Hasil penelitian iini idiharapkan dapat imemberikan isumbangan    

pengetahuan, iinformasi iserta isekaligus referensi iberupa ibacaan ilmiahi. 

b. Bagi SDI iBidayatul Hidayah i2 iCanggu iJetis Mojokertoi 

Hasil penelitian iini idiharapkan idapat dijadikam isalah isatu isumber 

rujukan idalam ipenyelenggaraan idan iPEMBELAJARAN program menghafal 

iAli-Qur’an. 

c. Bagi penelitii 

Hasil ipenelitian iini diharapkan idapat imemberikan pengetahuan idan 

pengalaman iberharga secara ilangsung idalam melakukan ipeelitian 

mengenai istrategi menghafal iAli-iQur’an bagi isiswa. 

E. Definisi iOperasional 

1. Strategii 

Strategi iadalah isuatu ipola yang itelah idirencanakan idan ditetapkan 

secara isengaja iuntuk melakukan ikegiatan iatau isuatu tindakani.12  iDalam 

 
12 iAbdul Majidi, Strategi iPembelajaran i (Bandungi: iPT Remaja iRosdakaryai, 2013i),  ihali. 3 

88888 
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hal ini strategi iyang idimaksud iialah icara efektif iuntuk imenunjang proses 

menghafal Ali-iQur’ani, ibaik kegiatan isebelum imenghafali, iproses 

menghafali, dan ibagaimana memelihara ihafalannya. 

2. Siswa 

Peserta ididik iatau sering idisebut idengan siswa iialah ianggota 

masyarakat iyang iberusaha imengembangkan potensi idiri imelalui iproses 

pembelajaran iyang itersedia pada ijaluri, ijenjang, idan ijenis ipendidikan 

tertentu.13   iDalam ihal ini isiswa iatau ipeserta didik iyang idimaksud adalah 

siswa iyang istatusnya imerangkap sebagai iseorang ipenghafal iAlqurani. 

Jadi, iselain isiswa imencari iilmu yang imerupakan ikewajiban setiap siswai, ia 

ijuga memiliki ibeberapa itugas ibesar dan imuliai, iyakni menghafal iayati- 

ayat dalam ikitab isuci iAl-iQur’ani. 

3. Sekolah Dasari 

Sekolah iartinya bangunan iatau ilembaga untuk ibelajar imengajariserta 

tempat imenerima idan imemberi pelajarani. iDengan ikata ilain, isekolah 

dasar iadalah ilembaga yang idipergunakan iuntuk ibelajari, menghafal iAli-

Qur’an iyang merupakan iprogram iyang idigagas ioleh SDI iBidayatul Hidayah 

i2 dengan iupaya imenerapkan idaqu imetodhe dalam ikonsep pendidikan 

inya. 

F. Sistematika iPembahasan 

iSecara garis ibesar i, iskripsi ini idisusun idalam isistematika pembahasan 

sebagai iberikut: 

Pada bab ipertama iberisi pembahasan ipendahuluan iyang menjabarkan 

tentang ipenjelasan ilatar ibelakang imasalah, ifokus ipenelitiani, tujuan 

penelitiani, imanfaat penelitiani, idefinisi iistilah kunci i (ioperasionali), serta 

 
i13 iUndang-iundang iRI iNo. i20 iTahun 2003i, i (iBandung: iCitra iUmbarai, 2006i), ihal. i2 
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sistematika ipembahasani. 

Pada bab iyang ikedua merupakan ikejian ipustaka iyang akan 

mendiskripsikan itentang : 

1. Teori menghafal iAl-iQur’an iyang meliputi ihukum imenghafal Ali-iQur’an, 

faedah imenghafal iAl-iQur’ani, keutamaan idalam imenghafal iAl-iQur’ani, 

beberapa syarat imenghafal iAl-iQur’ani, kegiatan isebelum imelakukan 

penghafalan Ali-iQur’an, iserta icara imemelihara hafalan iAli-Qur’an. 

2. Teori tentang ipeserta ididik atau isiswa iyang imeliputi pengertiani, ikode etik 

siswai, idan itugas serta ikewajiban iseorang isiswa. iDan imembahas tentang 

kerangka ikonseptual serta berisi tentang penelitian terdahulu dan posisi 

penelitian. 

Pada bab itiga membahas itentang imetode penelitian iyang imeliputii: 

pendekatan idan ijenis penelitiani, ikehadiran penelitii, ilokasi ipenelitian, iserta 

data idan sumber idatai, teknik ipengumpulan idatai, analisis idatai, idan prosedur 

ipenelitiani. i 

Pada ibab iempat imenjelaskan tentang ihasil iserta paparan idatai, iatau 

uraian iyang iterdiri dari igambaran iumum imengenai objek ipenelitian idan 

penyajian data iyang imembahas itentang hasil itemuan ipeneliti isaat idi 

lapangani. iAnalisis idalam ipembahasan terdiri idarii: imenjawab masalah pada 

penelitian iyang itelah diajukani, imenafsirkan ibeberapa temuan penelitiani, 

mengintegrasikan itemuan penelitian idengan ipengetahuan iyang telah imapani, 

dan imemodifikasi atau idisimilaritas iteori iatau imenyusun teori iyang ibarui, 

serta imenjelaskan beberapa iketerkaitan iatau iimplikasi lain idari ihasil 

penelitian yang imungkin imuncul.  

Pada bab ilima imerupakan bab ipenutup iyang iberisi kesimpulan ihasil 

penelitian  dan isaran  ihasil ipenelitian, iserta ibagian iterakhir yakni ipenulis 

mencantumkan idaftar pustaka dan  lampiran-lampiran.
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